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ABSTRAK

MAHARANI PUTRI BUTAR-BUTAR “STUDI LITERATUR: HUBUNGAN
PENGETAHUAN IBU TENTANG POLA ASUH DENGAN STATUS GIZI
ANAK USIA 6-24 BULAN” (DIBAWAH BIMBINGAN : Berlin Sitanggang)

Masa anak balita merupakan masa periode emas untuk
mengoptimalisasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pertumbuhan
dan perkembangan anak balita dipengaruhi oleh asupan zat gizi makanan
dan pola asuh yang didapat. Pola asuh orangtua memegang peranan
penting terhadap status gizi anak. Sehingga diusia balita, anak
membutuhkan perhatian yang lebih dari pengasuhan orangtuanya dalam
memenuhi kebutuhan nutrisi.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan ibu tentang pola asuh dengan status gizi anak balita usia 6-
24 bulan.

Metode penelitian ini adalah studi literatur dengan berbagai referensi,
yaitu artikel atau jurnal penelitian dan data-data yang mendukung yang
diterbitkan dari tahun 2015-2020. Pencarian dilakukan menggunakan
mesin pencari google di internet dengan kata kunci yang terkait, seperti:
pengetahuan ibu, pola asuh ibu, dan status gizi balita. Pencarian database
dilakukan di Portal Garuda, Google Scholar, dan Mendeley.

Hasil dari analisis studi literatur, persentase pengetahuan ibu tentang
pola asuh yang terbanyak dengan kategori baik sebesar 84,7% (M.Dody
Izhar 2017) dan kategori kurang sebesar 66,67% (Tiara Dwi Pratiwi 2016).
Persentase status gizi anak yang terbanyak dengan kategori baik sebesar
84,7% (M.Dody Izhar 2017) dan kategori kurang sebesar 66,67% (Tiara
Dwi Pratiwi 2016). Sedangkan persentase status gizi anak yang terkecil
dengan kategori kurang sebesar 13,9% (Monica Citra Suci 2018) dan
kategori baik sebesar 15,38% (M.Dody Izhar 2017).

Kata kunci : pengetahuan ibu, pola asuh ibu, status gizi balita usia 6-24
bulan



ABSTRACT

MAHARANI PUTRI BUTAR-BUTAR “LITERATURE STUDY: THE
RELATIONSHIP OF MOTHER'S KNOWLEDGE OF PARENTING WITH
NUTRITIONAL STATUS OF CHILDREN AGE 6-24 MONTHS”
(Consultant: Berlin Sitanggang)

Childhood period is a golden period to optimize child growth and
development. The growth and development of toddlers is influenced by the
intake of dietary nutrients and the parenting patterns they receive.
Parenting patterns play an important role in the nutritional status of
children. So that at the age of five, children need more attention from
parental care in meeting nutritional needs.

The purpose of this study was to determine the relationship
between maternal knowledge about parenting and nutritional status of
children aged 6-24 months.

This research method was a literature study with various
references, namely research articles or journals and supporting data
published from 2015-2020. The search was conducted using the google
search engine on the internet with related keywords, such as: mother's
knowledge, mother's parenting, and nutritional status of toddlers.
Database searches were carried out on the Garuda Portal, Google
Scholar, and Mendeley.

The results of the analysis of literature studies showed that the
highest percentage of maternal knowledge about parenting was in good
category of 84.7% (M.Dody Izhar 2017) and the poor category of 66.67%
(Tiara Dwi Pratiwi 2016). The highest percentage of children's nutritional
status was in good category of 84.7% (M.Dody Izhar 2017) and in poor
category of 66.67% (Tiara Dwi Pratiwi 2016). Meanwhile, the smallest
percentage of children's nutritional status was in the poor category of
13.9% (Monica Citra Suci 2018) and the good category was 15.38%
(M.Dody Izhar 2017).

Keywords: Mother's Knowledge, Mother's Parenting Style, Nutritional
Status Of Children Aged 6-24 Months
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rendahnya status gizi masyarakat adalah salah satu masalah
kesehatan sosial yang dihadapi Indonesia. Masalah ini sering terlupakan
dari penglihatan atau pengamatan biasa, akan tetapi secara perlahan
berdampak pada tingginya angka kematian ibu, angka kematian bayi,
produktivitas kerja serta rendahnya umur harapan hidup (Oktarina, 2013).

Saat ini Indonesia dihadapkan pada Beban Gizi Ganda atau sering
disebut Double Burden, yang artinya pada saat kita masih terus bekerja
keras mengatasi masalah Kekurangan Gizi seperti kurus, stunting, dan
anemia, namun pada saat yang sama juga harus menghadapi masalah
kelebihan gizi atau obesitas (Warta Kesmas, 2018).

Perbaikan status gizi nasional dapat dilihat berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018. Pada prevalensi Gizi Kurang
(Underweigth) perbaikan itu terjadi berturut—turut dari tahun 2013 sebesar
19,6% naik menjadi 17,7% 2018. Prevalensi Stunting dari 37,2% turun
menjadi 30,8%, dan prevalensi kurus (Wasting) dari 12,1% turun menjadi
10,2%.

Menurut Unicef, masalah gizi disebabkan oleh faktor langsung dan
tidak langsung. Faktor langsung yang dapat menyebabkan masalah gizi
yaitu konsumsi makanan dan status infeksi pada balita. Sedangkan faktor
tidak langsung yaitu ketersediaan dan pola konsumsi pangan, pola asuh
pemberian ASI dan MP-ASI, serta pelayanan kesehatan dan kesehatan
lingkungan (Bappenas, 2018).

Pola asuh merupakan interaksi anak dengan orang tua dalam
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak
mencapai kedewasaan sesuai norma-norma yang ada dalam masyarakat
(Edwards, 2006). Peran orang tua terutama peran ibu terhadap pola
pengasuhan anak mempunyai peranan yang besar, dimana wanita
merupakan pihak yang paling penting bertanggung jawab terhadap

kesehatan, pengasuhan, dan tumbuh kembang anak khususnya anak



balita, kesehatan anak balita sangat tergantung pada orang yang
mengasuhnya yaitu ibu (Israwati, 2010).

Pola asuh adalah salah satu faktor yang erat kaitannya dengan
tumbuh kembang anak. Pola asuh dalam konteks ini, mencakup beberapa
hal yaitu makanan yang merupakan sumber gizi, vaksinasi, ASI eksklusif,
pengobatan saat sakit, tempat tinggal, kebersihan lingkungan, pakaian
dan lain-lain (Soetjiningsih, 2012).

Dalam penelitian (Apriyanto, 2016) menyatakan bahwa pola asuh
yang mencakup perhatian terhadap ibu, pola asuh makan dan praktik
kesehatan di rumah, berhubungan dengan status gizi balita, karena
perhatian atau dukungan yang diberikan kepada ibu menyebabkan ibu
cenderung menurunkan pola asuh yang baik kepada anaknya. Kemudian
pola asuh makan dapat memengaruhi tingkat kecukupan dan infeksi pada
anak serta serta praktik-praktik kesehatan yang diterapkan dapat mence-
gah anak sering sakit yang dapat memengaruhi status gizinya.

Pada masa anak balita merupakan masa kehidupan yang sangat
penting atau masa periode emas, dimana pada masa balita anak perlu
memperoleh perhatian yang serius karena pada masa ini merupakan
tumbuh kembang pada anak, pola asuh orang tua sangat penting
terutama orang tua dalam pemberian gizi seimbang karena menjadi
pondasi tumbuh kembang anak yang optimal (Sakti, Hadju, dan
Rochimiwati, 2013).

Pola makan memiliki hubungan dengan pertumbuhan dan
perkembangan anak dimana orangtua yang memiliki hubungan tingkat
pengetahuan yang baik tentang pola makan dan pertumbuhan (status gizi)
anak mampu untuk memantau dan melatih anak untuk perkembangan
dengan optimal sehingga jika terjadi kelainan tumbuh kembang pada anak
dapat dideteksi secara dini (Irianto, 2010).

Masa depan anak dikemudian hari akan sangat tergantung dari
pengalaman yang didapatkan anak termasuk pola asuh orang tua
(Nafratilawati M, 2014). Jika orang tua tidak dapat memberikan gizi yang

cukup dan seimbang, fasilitas yang memadai, interaksi serta menstimulasi



anak dengan baik, maka anak akan mengalami keterlambatan pada
perkembangannya (Suparyanto, 2011).

Dalam penelitian Munawaroh (2015) juga menyatakan bahwa pola
asuh mempengaruhi status gizi karena pertumbuhan dan anak
membutuhkan asupan nutrisi maka akan membuat anak bertumbuh dan
berkembang lebih baik. Menurut Rahman (2016) pengasuhan yang baik
adalah ibu memperhatikan dan mengawasi frekuensi dan jenis makanan
yang dikonsumsi oleh anak sehingga zat gizi yang diperlukan anak
terpenuhi secara optimal.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Studi Literatur: Hubungan Pengetahuan Ibu
Tentang Pola Asuh dengan Status Gizi Anak Usia 6-24 Bulan”. Mengingat
terjadinya pandemik covid-19 pada saat ini, peneliti tidak dapat
mengumpulkan data secara langsung kepada sasaran sehingga penelitian
ini diubah menjadi studi literatur. Studi literatur adalah jenis penelitian
yang mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek penelitian atau
pengumpulan data yang bersifat kepustakaan. Dari hasil penelurusan,
ditemukan sebanyak 9 jurnal/artikel yang berhubungan dengan judul

penelitian.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan pengetahuan ibu tentang pola asuh dengan

status gizi anak usia 6-24 bulan?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menjelaskan hubungan pengetahuan ibu tentang pola asuh dengan
status gizi anak usia 6-24 bulan
2. Tujuan Khusus
1) Menelaah pengetahuan ibu tentang pola asuh

2) Menelaah status gizi anak usia 6-24 bulan



3) Menelaah hubungan pengetahuan ibu tentang pola asuh dengan

status gizi anak usia 6-24 bulan

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai literature
bacaan dan saran mengenai hubungan pengetahuan ibu tentang

pola asuh dengan status gizi balita.

. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
khususnya ibu yang memiliki balita 6-24 bulan sebagai informasi
mengenai pola asuh pada balita agar lebih mendalami kesadaran
pertumbuhan dan perkembangan serta status gizi balita.

Bagi Peneliti

Sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan pengetahuan
dan wawasan penulis dalam menyusun Karya Tulis llmiah dengan

metode literasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Status Gizi

1. Pengertian Status Gizi

Status gizi merupakan ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam
bentuk variabel tertentu, atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk
variabel tertentu (Supariasa, 2016).

2. Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak

Berdasarkan baku Harvard, status gizi dapat diklasifikasikan menjadi
gizi lebih, gizi baik, gizi kurang, dan gizi buruk. Sementara baku

antropometri yang sekarang digunakan di Indonesia adalah WHO-NCHS.

Tabel 1. Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak Berdasarkan

Indeks
Indeks Kateggrilz}Status Ambang Batas (Z-Score)
Berat Badan Gizi Buruk <-3SD
menurut Umur Gizi Kurang <-3SD sampai dengan <-2SD
(BB/U) Anak Umur Gizi Baik <-2SD sampai dengan 2SD
0-60 Bulan Gizi Lebih >2SD
Panjang Badan Sangat Pendek <-3SD
menurut Umur Pendek <-3SD sampai dengan
(PB/U) atau Tinggi <-2SD
Badan menurut Normal <-2SD sampai dengan 2SD
Umur (TB/U) Anak Tingai
Umur 0-60 Bulan 'ngg! >2SD
Berat Badan Sangat Kurus <-3SD
menurut Panjang Kurus <-3SD sampai dengan <-2SD
Badan (BB/PB) atau Normal <-2SD sampai dengan 2SD
Berat Badan
menurut Tinggi
Badan (BB/TB)gAgnak Gemuk
Umur 0-60 Bulan >2SD

Sumber: Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2010

3. Penilaian Status Gizi

Penilaian status gizi terdiri dari dua jenis, yaitu :

1. Penilaian Langsung

a. Antropometri

Antropometri merupakan salah satu cara penilaian status gizi yang

berhubungan dengan ukuran tubuh yang disesuaikan dengan umur dan




tingkat gizi seseorang. Pada umumnya antropometri mengukur dimensi
dan komposisi tubuh seseorang (Supariasa, 2016).

b. Klinis

Pemeriksaan klinis merupakan cara penilaian status gizi berdasarkan
perubahan yang terjadi yang berhubungan erat dengan kekurangan
maupun kelebihan asupan zat gizi. Pemeriksaan klinis dapat dilihat pada
jaringan epitel yang terdapat di mata, kulit, rambut, mukosa mulut, dan
organ yang dekat dengan permukaan tubuh (kelenjar tiroid) (Supariasa,
2016).

c. Biokimia

Pemeriksaan biokimia disebut juga cara laboratorium. Pemeriksaan
biokimia pemeriksaan yang digunakan untuk mendeteksi adanya
defisiensi zat gizi pada kasus yang lebih parah lagi, dimana dilakukan
pemeriksaan dalam suatu bahan biopsi sehingga dapat diketahui kadar
zat gizi atau adanya simpanan di jaringan yang paling sensitif terhadap
deplesi, uji ini disebut uji biokimia statis (Supariasa, 2016).

d. Biofisik

Pemeriksaan biofisik merupakan salah satu penilaian status gizi
dengan melihat kemampuan fungsi jaringan dan melihat perubahan
struktur jaringan yang dapat digunakan dalam keadaan tertentu, seperti
kejadian buta senja (Supariasa, 2016).

2. Penilaian Tidak Langsung

a. Survei Konsumsi Makanan

Survei konsumsi makanan merupakan salah satu penilaian status gizi
dengan melihat jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi oleh individu,
keluarga maupun masyarakat. Survei ini dapat dilakukan
mengidentifikasikan kelebihan dan kekurangan zat gizi (Supariasa, 2016).

b. Statistik Vital

Statistik vital merupakan salah satu metode penilaian status gizi
melalui data-data mengenai statistik kesehatan yang berhubungan
dengan gizi, seperti angka kematian menurut umur tertentu, angka

penyebab kesakitan dan kematian, statistik pelayanan kesehatan, dan



angka penyakit infeksi yang berkaitan dengan kekurangan gizi (Supariasa,
2016).
c. Faktor Ekologi

Penilaian status gizi dengan menggunakan faktor ekologi karena masalah
gizi dapat terjadi karena interaksi beberapa faktor ekologi, seperti faktor
biologis, faktor fisik, dan lingkungan budaya. Penilaian berdasarkan faktor
ekologi digunakan untuk mengetahui penyebab kejadian gizi salah
(malnutrition) di suatu masyarakat yang nantinya akan sangat berguna

untuk melakukan intervensi gizi (Supariasa, 2016).

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi

1. Keadaan Infeksi

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang berasal dari virus, jamur,
kuman atau bakteri. Indonesia yang berada di iklim tropis memiliki banyak
varian mikroorganisme yang dapat menimbulkan penyakit menular. Pada
tahun 2015 diketahui sebanyak 36.238 jiwa anak balita menderita
gangguan pencernaan seperti diare dan gastroenteritis, 11.043 jiwa anak
balita menderita ISPA, 9.747 menderita thypoid dan 9.180 menderita
pneumonia (Infodatin, 2015). Penyakit infeksi dapat menyebabkan asupan
anak balita menurun, asupan makanan anak balita terdiri dari zat gizi
makro yaitu energi, protein, lemak, dan karbohidrat, sedangkan zat gizi
mikro terdiri dari vitamin dan mineral.

2. Tingkat Konsumsi Makanan

Konsumsi makanan oleh keluarga bergantung pada jumlah dan jenis
pangan yang dibeli, pemasakan, distribusi dalam keluarga. Hal ini
bergantung pada pendapatan, agama, adat kebiasaan, dan tingkat
pendidikan. Dinegara Indonesia yang jumlah pendapatan penduduk
sebagian rendah adalah golongan rendah dan menengah akan
berdampak pada pemenuhan bahan makanan terutama makanan yang
bergizi (Almatsier, 2010).

3. Keterjangkauan Pelayanan Kesehatan

Status gizi anak berkaitan dengan keterjangkauan terhadap

pelayanan kesehatan dasar. Anak balita sulit dijangkau oleh berbagai



kegiatan perbaikan gizi dan kesehatan lainnya karena tidak dapat datang
sendiri ke tempat berkumpul yang ditentukan tanpa diantar (Ernawati,
2006). Beberapa aspek pelayanan kesehatan dasar yang berkaitan
dengan status gizi anak antara lain: imunisasi, pertolongan persalinan,
penimbangan anak, pendidikan kesehatan anak, serta sarana kesehatan
seperti posyandu, puskesmas, rumah sakit, praktek bidan dan dokter.
Makin tinggi jangkauan masyarakat terhadap sarana pelayanan kesehatan
dasar tersebut diatas, makin kecil risiko terjadinya penyakit gizi kurang
(Ernawati, 2006).

4. Penyediaan Pangan

Penyediaan pangan yang cukup diperoleh melalui produksi-produksi
pangan dalam menghasilkan bahan makanan pokok, lauk pauk, sayur-
mayur dan buah-buahan. Merupakan program untuk menambah nutrisi
pada balita ini biasanya diperoleh saat mengikuti posyandu (Almatsier,
2010). Penyebab masalah gizi yang pokok ditempat paling sedikit dua
pertiga dunia adalah kurang cukupnya pangan untuk pertumbuhan
normal, kesehatan, dan kegiatan normal. Kurang cukupnya pangan
berkaitan dengan ketersediaan pangan dalam keluarga. Tidak tersedianya
pangan dalam keluarga yang terjadi terus menerus akan menyebabkan
terjadinya penyakit kurang gizi (Ernawati, 2006).

5. Higiene dan Sanitasi Lingkungan

Hal ini bergantung pada kebersihan lingkungan atau ada tidaknya
penyakit yang berpengaruh zat-zat gizi oleh tubuh. Sanitasi lingkungan
sangat terkait dengan ketersediaan air bersih, ketersediaan jamban, jenis
lantai rumah serta kebersihan peralatan makan pada setiap keluarga.
Makin tersedia air bersih untuk kebutuhan sehari-hari, makin kecil risiko
anak terkena penyakit kurang gizi (Soekirman, 2006). Higienitas makanan
adalah tindakan nyata dari ibu anak balita dalam kebersihan dalam
mengelola bahan makanan, penyimpanan sampai penyajian makanan

balita.



6. Tingkat Pendidikan Ibu

Pendidikan sangat mempengaruhi penerimaan informasi tentang gizi.
Masyarakat dengan pendidikan yang rendah akan lebih mempertahankan
tradisi-tradisi yang berhubungan dengan makanan sehingga sulit
menerima informasi baru dibidang gizi. Selain itu, tingkat pendidikan juga
ikut menentukan mudah tidaknya seseorang menerima sesuatu
pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, akan semakin
mudah dia menyerap informasi yang diterima termasuk pendidikan dan
informasi gizi yang mana dengan pendidikan gizi tersebut diharapkan
akan tercipta pola kebiasaaan yang baik dan sehat (Ernawati, 2006).
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau
masyarakat untuk menyerap informasi dan menginplementasikannya
dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari, khususnya dalam hal
kesehatan dan perbaikan gizi. Tingkat pendidikan dapat disederhanakan
menjadi pendidikan tinggi (tamat SMA — lulusan Perguruan Tinggi) dan
pendidikan rendah (tamat SD — tamat SMP). Hal ini sesuai dengan

kebijakan pemerintah untuk daerah wajib belajar 12 tahun (Nuh 2013).

B. Pola Asuh

1. Pengertian Pola Asuh

Pola asuh merupakan interaksi antara orang tua dan anak yang terdiri
atas praktik merawat anak, memberikan makan (MP-ASI) anak dan
perawatan anak. Kewajiban orang tua adalah menjamin hak anak untuk
mendapatkan makanan yang berkualitas dan dibarengi dengan pola asuh
yang baik, agar anak tumbuh dan berkembang secara baik (Ratu, 2018).
Penerapan pola asuh orangtua sangat penting karena seorang ibu
merupakan lingkungan pertama dan menjadi pembentuk awal hubungan
interpersonal dengan anak (Kurniawati, 2014).

1. Jenis-Jenis Pola Asuh

a. Pola asuh pemberian ASI

ASI merupakan makanan pertama dan utama yang sempurna karena

mengandung semua nutrient yang diperlukan untuk tumbuh kembang



anak selama sekurang-kurangnya 6 bulan pertama. Pemberian ASI tanpa
makanan dan minuman tambahan lain pada bayi berumur 0 sampai 6
bulan disebut ASI eksklusif (Rahmawati, 2010). Pemberian ASI
merupakan salah satu cara untuk terhindar dari kematian bayi yang cukup
tinggi. Di Negara yang masih berpenghasilan rendah membutuhkan ASI
untuk pertumbuhan agar bayi dapat bertahan hidup karena ASI sumber
protein yang berkualitas baik dan mudah didapat, inilah yang
menyebabkan ada kaitannya antara pemberian ASI dengan kejadian
stunting pada balita (Damayanti, 2016).

b. Pola asuh pemberian makan (pendamping ASI)

Pola asuh makan berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan
pangan atau gizi balita, yang artinya berkaitan pula dengan pola konsumsi
makanan. Pola konsumsi makanan adalah susunan makanan yang biasa
dimakan mencakup jenis dan jumlah bahan makanan yang dikonsumsi
dalam frekuensi dan jangka waktu tertentu serta bagaimana
pengolahannyadan kapan dikonsumsi (Supariasa, 2014). MP-ASI adalah
makanan atau minuman tambahan yang mengandung berbagai zat gizi
diberikan kepada anak yang berusia lebih dari 6 bulan. Hal ini dikarenakan
ASI hanya mampu memenuhi dua per tiga kebutuhan bayi pada usia 6-9
bulan, dan pada usia 9-12 bulan memenuhi setengah dari kebutuhan bayi
(Lestari, 2014).

c. Pola asuh dalam perawatan anak

Perilaku hidup sehat anak tergantung pada perilaku yang dicontohkan
oleh ibu dan bagaimana cara ibu dalam merawat anak. Keberdayaan ibu
akan perawatan kesehatan anak tersusun dari variabel kejadian sakit,
diagnosa dini, kelengkapan imunisasi, pantangan makan, pencarian
nasihat atau bantuan pengobatan, keputusan pengobatan dan

pertolongan pertama (Rahmawati, 2019).
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh

Dalam pola pengasuhan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi

serta melatarbelakangi orang tua dalam menerapkan pola pengasuhan
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pada anak-anaknya. Berikut ini adalah faktor yang mempengaruhi dalam
pola pengasuhan orang tua:
1) Pengetahuan Ibu

Pengetahuan orang tua yang didasari dengan pengetahuan yang baik
tentang gizi anak dan pola asuh terhadap anaknya akan memperhatikan
perilaku memenuhi kebutuhan gizi dan pemberian pola asuh terhadap
anak dalam kesehariannya. Tingginya tingkat pengetahuan dari orangtua
akan berpengaruh positif terhadap perilaku pengasuhan anak.
Pengetahuan dapat memberikan dorongan orang tua untuk memberikan
pola asuh memadai untuk anaknya dalam proses tumbuh kembang agar
optimal (Sediaoetama, 2008). Pola pengasuhan anak yang baik sangat
dibutuhkan anak demi mendapatkan tumbuh kembang yang optimal, hal
ini tidak lepas dari tingkat pengetahuan ibu terhadap pola asuh yang
benar pada balita terhadap masa tumbuh dan kembang (Soetjiningsih,
2012).
2) Sikap lbu

Sikap merupakan perasaan mendukung atau memihak maupun
perasaan tidak mendukung pada suatu objek dalam penelitian ini yang
dimaksud adalah pola asuh. Sikap bersifat evaluatif dan merupakan nilai
yang dianut sehingga terbentuk kaitannya dengan perilaku pola asuh.
Sikap merupakan perasaan positif atau negatif yang selalu disiapkan,
dipelajari dan diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh
khusus pada respon ibu terhadap pola asuh. Sikap bukan merupakan
suatu tindakan atau aktifitas, akan tetapi merupakan faktor predisposisi
dari suatu perilaku. Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih
tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek (Notoatmodjo,
2007). Sikap merupakan suatu respon terhadap objek dalam hal ini
perilaku pola asuh di lingkungan keluarga terutama perilaku pola asuh
pada anaknya. Pola pengasuhan anak yang baik sangat dibutuhkan anak
untuk mendapatkan tumbuh kembang anak yang optimal, hal ini
dipengaruhi oleh sikap ibu. Sikap ibu terhadap pola asuh yang benar
terhadap anak balita merupakan faktor yang menentukan ibu untuk
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berperilaku pola asuh yang benar sesuai masa pertumbuhan dan
perkembangan anak balita (Notoatmodjo, 2007).

C. Pengetahuan

1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui panca indra manusia, Yyakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Pada waktu pengindraan
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat di pengaruhi oleh
intensitas  perhatian persepsi terhadap obyek. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Wawan dan
Dewi, 2018).

2. Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6
tingkatan (Wawan dan Dewi, 2018) yaitu :

a. Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah
mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang
dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.

b. Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan
secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat
menginterpretasikan materi tersebut secara benar.

c. Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang

telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya.
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d. Analisis (analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu
struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.

e. Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru.

f. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu di
dasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan

kriteria-kriteria yang telah ada.

3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

a. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian
dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur
hidup. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka mudah menerima
informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki.
Sebaliknya pendidikan yang kurang akan menghambat sikap seseorang
terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan (Notoadmodijo, 2010).

b. Sosial budaya

Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga dapat
mempengaruhi pengetahuan, persepsi, dan sikap seseorang terhadap
sesuatu (Almatsier, 2010).

c. Umur

Umur adalah lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan). Menurut
Notoatmodjo (2010), umur merupakan periode terhadap pola-pola
kehidupan baru dan harapan-harapan baru. Semakin bertambahnya umur

seseorang maka semakin banyak pula ilmu pengetahuan yang dimiliki.
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d. Sumber Informasi

Sumber informasi adalah segala sesuatu yang terjadi perantara dalam
menyampaikan informasi. Mempengaruhi kemampuan, semakin banyak
sumber informasi yang diperoleh maka semakin banyak pula pengetahuan
yang dimiliki. Media informasi untuk komunikasi massa terdiri dari media
cetak yaitu surat kabar, majalah, buku, media elektronik yaitu radio, TV,
film dan sebagainya (Notoatmodjo, 2010).

e. Pekerjaan

Pekerjaan adalah kegiatan sehari-hari yang dilakukan ibu untuk
memenuhi kebutuhannya, bila kita ingin melihat pekerjaan mayoritas dari
ibu karena kemungkinan sebagian ibu bukanlah pekerja yang
berpenghasilan cukup sehingga kebanyakan ibu menganggap social
ekonomi kelurga akan mengganggu dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi
anaknya (Notoatmodjo, 2010).

D. Kerangka Konsep
Gambar 1: Kerangka Konsep

Pengetahuan Ibu Status Gizi Anak
tentang Pola Asuh Usia 6-24 Bulan

E. Defenisi Operasional

Tabel 2. Defenisi Operasional

No Variabel Defenisi Operasional

1. | Pengetahuan | Pengetahuan ibu tentang pola asuh adalah
ibu  tentang | tingkat pemahaman ibu tentang pemberian ASI,
pola asuh pemberian makan (MP-ASI), dan perawatan
anak. Skor pengetahuan ibu tentang pola asuh
dikumpulkan berdasarkan hasil studi literature.

2. | Status gizi | Keadaaan status gizi anak balita berdasarkan
anak usia indeks BB/U, TB/U, dan BB/TB dari hasil studi
6-24 bulan literature.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Strategi Pencarian Literatur

1. Protokol Pencarian Literatur

Rangkuman menyeluruh dari studi literatur adalah pengetahuan ibu
tentang pola asuh dengan status gizi anak usia 6-24 bulan. Protokol
pencarian literatur diawali dengan melakukan identifikasi dan skrining
berdasarkan tahun terbit, kesesuaian judul dan membaca abstrak.

2. Database Pencarian Literatur

Pencarian literatur dilakukan pada bulan Maret 2020-Juni 2020. Mesin
pencarian literatur dilakukan pada 3 database yaitu Google Scholar,
Mendeley dan Portal Garuda. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian terdahulu.
Sumber data diperoleh dari jurnal bereputasi nasional yang dipublikasikan
dari tahun 2015 - tahun 2020.

3. Kata Kunci

Pencarian artikel menggunakan kata kunci (keywords) pada database
Google Scholar yaitu “pengetahuan ibu AND pola asuh AND status gizi
AND 6-24 bulan”, pada database Mendeley yaitu “hubungan pengetahuan
ibu tentang pola asuh, pada database Portal Garuda yaitu “pola asuh ibu

dengan status gizi anak”.

B. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria pencarian pustaka diawali dengan seleksi kesesuaian judul dan
kesesuaian dengan abstrak. Pada tahap seleksi judul dilakukan membaca
cepat. Judul-judul artikel yang relevan akan disisihkan untuk dibaca
bagian abstraknya.

Kemudian kriteria inklusi dan eksklusi menggunakan tabel PICOS
(Population/Problem, Intervention, Comparator, Outcome, dan Study
Design). Kriteria inklusi dan ekslusi dilakukan juga terhadap kelengkapan
full text, indeks jurnal, dan bahasa.
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Tabel 3. Kriteria Inklusi dan Ekslusi Berdasarkan PICOS

Kriteria

Inklusi

Ekslusi

Populasi / Problem

Anak balita usia 6-24 bulan

Anak balita usia 6-50
bulan

Intervensi Tidak ada intervensi Ada intervensi
Comparasi Tidak ada pembanding Ada pembanding
Study design Deskripsi dengan metode Cross sectional,
kualitatif, deskriptif dengan | Quasy experiment
metode observasional,
deskriptif dengan metode
korelasi
Full text Lengkap dan free Tidak lengkap dan

berbayar

Indeks jurnal

Bereputasi nasional seperti
Google Scholar, Mendeley
dan Portal Garuda

Tidak bereputasi
nasional

Bahasa

Indonesia

Selain bahasa
Indonesia

C. Hasil Pencarian dan Seleksi Artikel

Pencarian menggunakan

tiga database vyaitu Google Scholar,

Mendeley, dan Portal Garuda. Pada tahap identifikasi, total jumlah artikel

yang muncul sesuai kata kunci yang sudah ditetapkan sebanyak 1050

artikel. Kemudian dilakukan skrining terhadap artikel tersebut menurut

enam kriteria inklusi dan ekslusi berdasarkan PICOS sehingga pada tahap

akhir diperoleh 9 artikel yang memenuhi kriteria dan layak untuk dikaji.
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Pencarian artikel dilakukan di database : Google Scholar
(917), Mendeley (109) dan Portal Garuda (33).
Total artikel = 1050

/

Artikel di skrining
berdasarkan judul
n = 1050

Artikel yang dikeluarkan
n =875

Artikel full text
kemudian dikaji
kelayakannya
n=175

1. Judul
2. Tidak dapat diakses
3. Hanya absratk saja
tidak full

Artikel yang dikeluarkan
n =62

1. Sampelnya tidak anak
usia 6-24 bulan

Artikel di skrining
sesuai kriteria inklusi
dan ekslusi
berdasarkan PICOS
n=9

Kriteria inklusi:
1. Full text
2. Studi merupakan desain
observasional
3. Studi yang menghubungkan
pola asuh ibu dengan status gizi

anak usia 6-24 bulan

Gambar 2. Diagram Alur Proses Pencarian Literatur
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Studi

Pada tabel berikut disajikan ringkasan isi dari sembilan artikel

termasuk penulis, judul, tahun terbit, rancangan penelitian, tujuan dan

hasil penelitian yang diperoleh adalah:

Tabel 4. Ringkasan Isi Jurnal

No | Penulis, Judul,
Jurnal, Tahun

Terbit, Indeks

Bentuk studi, Jumlah
Sampel, Variabel
dan Analisis

Tujuan dan Hasil

1 M. Dody Izhar

Hubungan Antara
Pengetahuan Ibu
Dengan Pola Asuh
Makan  Terhadap
Status Gizi Anak di
Kota Jambi

Jurnal Kesmas
Jambi (JKMJ) Vol.
1, No. 2,
September 2017

Studi: Observasional
dan Cross Sectional

Sampel: Ibu yang
memiliki anak usia
12-24 bulan
berjumlah 399 anak
dan sampel

sebanyak 78 anak

Analisis:  Dianalisis
secara deskriptif dan
analitik

Tujuan: Mengetahui
hubungan antara
pengetahuan ibu dengan
pola asuh makan terhadap
status gizi anak di Kota
Jambi.
Hasil: Pengetahuan ibu
kurang  bailk  sebesar
33,33%, berdasarkan
BB/U balita dengan status
gizi kurang sebesar
15,38% dan penerapan
pola asuh makan pada
anak kurang baik sebesar
60,26%.

Ibu yang memiliki
pengetahuan kurang baik,
88,46% menerapkan pola
asuh makan yang kurang
baik. Sedangkan ibu yang
memiliki pengetahuan
baik, hanya 46,15%
menerapkan pola asuh
makan yang kurang baik.

2 Milda Riski Nirmala
Sari dan Leersia
Yusi Ratnawati

Hubungan

Pengetahuan Ibu
tentang Pola
Pemberian Makan
dengan Status Gizi
Balita di Wilayah
Kerja Puskesmas
Gapura Kabupaten
Sumenep

Studi: Observasional
dan Cross Sectional

Populasi dan
Sampel: Sebanyak
2.124 balita dan
sampel 30

Analisis: Chi-square

Tujuan: Menganalisis
hubungan antara
pengetahuan ibu
mengenai pola pemberian
makan terhadap status
gizi balita

Hasil: Terdapat 19 balita
termasuk kategori tinggi
badan pendek (63,3%),
dan 11 balita lain (36,7%)
termasuk kategori tinggi
badan normal. Terdapat
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Jurnal: Sari dan
Ratnawati. Amerta
Nutr (2018) 182-
188 182 DOl
10.2473/amnt.v2i2.
2018.182-188

Indeks: Google
Scholar, Sinta,
BASE, GARUDA,
MENDELEY,

EBSCO, DOAJ,
Crossref, 1SJD, dlIl.

18  balta yang gizi
kurang/gizi buruk (60%),
sebanyak 12 balita
sisanya (40%) tergolong
dalam kriteria gizi baik/gizi
lebih.

Pola pemberian makan
orangtua tergolong
kategori  kurang  baik

(63,3%) dan kategori baik
(36,7%).

Detty Afriyanti S

Hubungan
Pengetahuan, Pola
Asuh Dan Status

Studi:
Analitik

Deskriptif

Sampel: Seluruh ibu
yang memiliki anak

Tujuan: Mengetahui
hubungan tingkat
pengetahuan, pola asuh
dan status gizi dengan

perkembangan kognitif

Gizi Dengan | kelas I-1V anak di kabupaten padang

Perkembangan pariaman

Kognitif Di | Analisis: Analisis

Kabupaten Padang | bivariate dan | Hasil: 56,3%

Pariaman univariat perkembangan kognitif
anak tidak baik; 60,9 %

Jurnal Human Care tingkat pengetahuan ibu

Volume 1.No.3 tidak baik; 75% pola asuh

Tahun 2016 anak tidak baik; 60,9 %
status gizi anak tidak baik.

Indeks:  Crossref,

Google Scholar,

Garuda, ROAD,

ISJD, Dimensions

Denny Apriyanto, | Studi: Metode | Tujuan: Mengetahui

Hertanto  Wahyu | Kuantitatif dan Cross | hubungan antara pola

Subagio, Dian | Sectional asuh dengan status gizi

Ratna Sawitri balita di Kecamatan Lape,

Sampel: Seluruh | Kabupaten Sumbawa,

Pola Asuh Dan | anak balita umur O- | Nusa Tenggara Barat
Status Gizi Balita | 59 bulan dan sampel
Di Kecamatan | sebanyak 70 Hasil: Pola asuh yang
Lape, Kabupaten terdiri atas  perhatian
Sumbawa, Nusa | Analisis: Uji Kolaresi | terhadap ibu dan pola
Tenggara Barat Pearson asuh makan sebagian
besar dikategorikan
J. Gizi Pangan, Juli kurang, sedangkan praktik
2016, 11(2):125- kesehatan di rumah
134 dikategorikan cukup baik.
Status gizi sebagian besar
Indeks: Sinta, anak balita adalah gizi
Garuda, DOAJ, baik (57,1%).
Crossref
Tiara Dwi Pratiwi, | Studi: Cross | Tujuan: Menentukan
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Masrul, Eti Yerizel

Hubungan Pola
Asuh Ibu dengan
Status Gizi Balita di
Wilayah Kerja
Puskesmas
Belimbing Kota
Padang

Jurnal Kesehatan

Andalas. 2016; 5(3)

Indeks: Sinta,
DOAJ, Garuda, IPI,

Sectional

Sampel: Sampel
sebanyak 163 ibu

Analisis: Chi-Square

hubungan pola asuh ibu
dengan status gizi balita di
wilayah kerja Puskesmas
Belimbing

Hasil: 84,7% balita
memiliki status gizi normal
dan 15,3% balita memiliki
status gizi kurang.

Pola asuh berdasarkan
pola asuh makan
terbanyak pada Kkategori
sedang yaitu 40,5%,
berdasarkan pola asuh
kesehatan terbanyak pada

dlil kategori baik sebanyak
44.8% dan pola asuh
psikososial terbanyak
pada kategori sedang
sebanyak 78,5%.

Monica Citra Suci | Deskriptif ~ Korelasi | Tujuan: Mengetahui

Nuraini Fauzi, | dan Cross Sectional | hubungan

Qurrotul Aeni, pola asuh ibu dengan

Istioningsih Sampel: Sebanyak | status gizi pada balita di

72 ibu Desa Jambearum

Hubungan Pola Kecamatan Patebon

Asuh Ibu Dengan | Analisis: Analisis | Kabupaten Kendal.

Status Gizi Pada | bivariate dengan uji

Balita fisher exact test. Hasil: Mayoritas  ibu

Community of memiliki pola asuh

Publishing in demokrasi sebanyak 62

Nursing (COPING), responden (86,1%).

ISSN: 2303-1298 Mayoritas memiliki status

Volume 6, Nomor gizi balita yang baik
3, Desember 2018 sebanyak 52 responden
(72,2%).
Indeks: Google 10 responden (100%)
Scholar.  Garuda, berstatus gizi tidak normal
Crossref, ROAD, dengan pola asuh permisif
Dimensions, Index dan otoriter, 10 responden
Copernius (16,1%) berstatus gizi
International tidak normal dan 52
responden (83,9%)
berstatus gizi normal
dengan pola asuh
demokrasi.
Cholifatun Ni'mah, | Studi:Cross Tujuan: Menganalisis
Lailatul Muniroh Sectional hubungan tingkat
pendidikan, pengetahuan,
Hubungan Tingkat | Populasi dan | dan pola asuh dengan
Pendidikan, sampel: seluruh | wasting dan stunting pada
Tingkat balita usia 13-59 | balita keluarga miskin.
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Pengetahuan Dan

Pola Asuh Ibu
Dengan  Wasting
Dan Stunting Pada
Balita Keluarga
Miskin

Media Gizi

Indonesia, Vol. 10,
No. 1 Januari—=Juni
2015: him. 84-90

Sinta,
DOAJ,

Indeks:
Garuda,
Google Scholar,
PKP Index, 1SJD,
BASE, EBSCO,
Scilit, Hinari

bulan sebanyak 79
balita dan sampel
sebanyak 49 balita

Analisis: Chi-square

Hasil: Sebagian besar
dalam kategori normal
berdasarkan indeks BB/TB
(81,7%). Namun sebanyak
12,2% balita mengalami
wasting.

Berdasarkan indeks TB/U,
hampir setengahnya yaitu
sebesar 46,9%  balita
mengalami stunting.

Ani Margawati,
Astri Mei Astuti

Studi: Observasional
dan Cross Sectional

Tujuan:
pengetahuan
hubungan

Menganalisis
ibu, dan
pola makan

Pengetahuan ibu, | Populasi dan | dengan status gizi pada

pola makan dan | Sampel: balita yang | anak stunting usia 1-5

status gizi pada | berusia 1-5 tahun | tahun di Kelurahan

anak stunting usia | dan sampel | Bangetayu, Kecamatan

1-5 tahun di | sebanyak 43 Genuk, Semarang.

Kelurahan

Bangetayu, Analisis: Uji | Hasil:  Sebanyak 80,6%

Kecamatan Genuk, | normalitas data | (29 subjek) memiliki status

Semarang menggunakan gizi normal. Sebanyak
Kolmogorv-Smirnov. | 2,8% (1 subjek) memiliki

Jurnal Gizi | Analisis bivariat | status gizi sangat kurus,

Indonesia (The | menggunakan uji | sebanyak 11,1% (4

Indonesian Journal | Pearson subjek) memiliki status gizi

of Nutrition), 6 (2), kurus, dan sebanyak 5,6%

2018 e-ISSN (2 subjek) memiliki status

2338-3119, p- gizi gemuk.

ISSN: 1858-4942

Indeks: Sinta,

Google Scholar,

Crossref, Scilit,

Garuda, DOAJ,

Microsoft

Academic, EBSCO,

Dimensions,

WorldCat, BASE,

Research4life, dll

Masita, Marwati | Studi: Cross | Tujuan: Mengetahui

Biswan, Erlin | Sectional hubungan antara pola

Puspita asuh ibu dengan status
Sampel: Sampel | gizi balita dengan variabel
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Pola Asuh Ibu dan
Status Gizi Balita
Quality Jurnal
Kesehatan Vol. 9
No. 1, November
2018, Hal. 1-41

Indeks:
Mendeley,
style

Crossref,
APA

sebanyak 119 balita

Analisis:  Uji  chi-
square dan analisis
regresi logistic

terikat status gizi balita
dan variabel bebas pola

asuh ibu yang meliputi
praktik cara  memberi
makan, cara merawat
balita, praktik kebersihan
ibu dan balita serta
variabel  luar  meliputi
pendidikan,

pekerjaan,status ekonomi

dan pendidikan ibu.

Hasil: Ibu yang melakukan

praktik memberikan
makan baik pada balita
55,4% dan praktik
merawat balita baik

58,8%. Praktik kebersihan
ibu dan balita baik 59,7%,
pendidikan rendah 52,9%,
tidak  bekerja  79,8%,
status ekonomi rendah
68,9% dan pengetahuan
kurang 55,5%.

Terdapat sembilan artikel membahas pengetahuan ibu tentang pola
asuh dengan status gizi anak usia 6-24 bulan yang terbit pada jurnal
nasional mulai tahun 2015 hingga tahun 2020. Analisa data bervariasi
mulai dari analisa univariat, analisa bivariat, uji chi-square, regresi logistic,
uji pearson, uji fisher exact test. Sembilan artikel tersebut terindeks oleh
Sinta, IPl, DOAJ, Crossef, Worldcat, Garuda, Google Scholar, Mendeley,
EBSCO, Dimensions, BASE, dIl. Adapun nama-nama jurnal tersebut
adalah Jurnal Kesmas Jambi, Jurnal Human care, Jurnal Amerta Nutrition,
Jurnal Gizi Pangan, Jurnl Kesehatan Andalas, Media Gizi Indonesia,
Community of Publishing in Nursing (COPING) dan Jurnal Gizi Indonesia.
Penelitian tersebut dalam bentuk desktiptif dengan uji kualitatif, deskriptif
dengan metode observasional, dan deskriptif dengan metode korelasi.
Lokasi penelitian pada artikel tersebut dilakukan di beberapa daerah di

Indonesia.
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B.

Tabel 5. Pengetahuan ibu tentang pola asuh berdasarkan studi literatur

Pengetahuan Responden

No

Judul Artikel

Pengetahuan ibu

1

Hubungan Antara
Pengetahuan Ibu Dengan Pola
Asuh Makan Terhadap Status
Gizi Anak di Kota Jambi (M.
Dody Izhar, 2017).

Pengetahuan kurang baik: 33,33 %
Pengetahuan baik: 66,67%

Hubungan Pengetahuan Ibu
tentang Pola Pemberian
Makan dengan Status Gizi
Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Gapura
Kabupaten Sumenep (Milda
Riski Nirmala Sari dan Leersia
Yusi Ratnawati, 2018).

Pengetahuan kurang baik: 63,3%
Pengetahuan sedang: 36,7%

Hubungan Pengetahuan, Pola
Asuh Dan Status Gizi Dengan
Perkembangan  Kognitif  Di
Kabupaten Padang Pariaman
(Detty Afriyanti S, 2016).

Pengetahuan rendah: 60,9%
Pengetahuan tinggi: 39,1%

Pola Asuh Dan Status Gizi
Balita Di Kecamatan Lape,
Kabupaten Sumbawa, Nusa
Tenggara Barat (Denny
Apriyanto, Hertanto Wahyu
Subagio, Dian Ratna Sawitri,
2016).

Hubungan Pola Asuh Ibu
dengan Status Gizi Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas
Belimbing Kota Padang (Tiara
Dwi Pratiwi, Masrul, Eti Yerizel,
2016)

Pola Asuh Ibu
Dengan Status Gizi Pada
Balita (Monica Citra Suci
Nuraini Fauzi, Qurrotul Aeni,
Istioningsih, 2018).

Hubungan

Hubungan Tingkat Pendidikan,
Tingkat Pengetahuan Dan
Pola Asuh lbu Dengan
Wasting Dan Stunting Pada
Balita Keluarga Miskin
(Cholifatun  Ni‘'mah, Lailatul
Muniroh, 2015)

Pengetahuan kurang (wasting): 16,7%
Pengetahuan cukup (wasting):11,1%

Pengetahuan kurang (stunting): 44,4%
Pengetahuan cukup (stunting): 48,1%
Pengetahuan baik (stunting):50,0%

Pengetahuan ibu, pola makan
dan status gizi pada anak
stunting usia 1-5 tahun di
Kelurahan Bangetayu,

Pengetahuan kurang: 16,7%
Pengetahuan baik: 50%
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Kecamatan Genuk, Semarang
(Ani  Margawati, Astri Mei
Astuti, 2018)

9 | Pola Asuh Ibu dan Status Gizi | Pengetahuan kurang: 55,5%
Balita (Masita, Marwati | Pengetahuan baik: 45,5%
Biswan, Erlin Puspita, 2018)

Berdasarkan tabel 5 menyatakan bahwa 9 artikel studi literatur yang
dikaji hanya 6 artikel yang menjelaskan gambaran pengetahuan ibu
tentang pola asuh yang didapat peneliti berdasarkan studi literatur. 1 dari
9 artikel tersebut menjelaskan pengetahuan ibu dengan 2 kategori yaitu,
pengetahuan tinggi dan pengetahuan rendah (Detty Afriyanti S, 2016).
Sedangkan 5 dari 9 artikel tersebut menjelaskan pengetahuan ibu dengan
3 kategori yaitu, pengetahuan kurang, cukup dan baik (M. Dody lIzhar
2017, Milda Rizki Nirmala 2018, Cholifatun Ni'mah 2015, Ani Margawati
2018, Masita 2018). Dan 3 dari 9 artikel tidak menjelaskan pengetahuan
ibu dalam artikel tersebut (Denny Apriyanto 2016, Tiara Dwi Pratiwi 2016,
Monica Citra Suci 2016). Persentase pengetahuan ibu yang paling besar
dengan kategori baik sebesar 66,67% (M.Dody Izhar 2017) sedangkan
persentase terendah pengetahuan ibu dengan kategori kurang baik
sebesar 16,7% (Cholifatun Ni’'mah 2015).

C. Status Gizi Balita
Tabel 6. Gambaran status gizi balita berdasarkan studi literatur

No Judul artikel Status gizi (BB/U)
1 Hubungan Antara Baik: 15,38%
Pengetahuan Ibu Dengan Kurang: 66,67%

Pola Asuh Makan Terhadap
Status Gizi Anak di Kota
Jambi (M. Dody Izhar,

2017).
2 Hubungan Pengetahuan Ibu | Buruk: 60%
tentang Pola Pemberian Lebih: 40%

Makan dengan Status Gizi
Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Gapura
Kabupaten Sumenep (Milda
Riski Nirmala Sari dan
Leersia Yusi R, 2018).

24



Hubungan Pengetahuan,
Pola Asuh Dan Status Gizi
Dengan Perkembangan
Kognitif Di Kabupaten
Padang Pariaman (Detty
Afriyanti S, 2016).

Kurus: 60,9%
Normal: 39,1%

Pola Asuh Dan Status Gizi
Balita Di Kecamatan Lape,
Kabupaten Sumbawa, Nusa
Tenggara Barat (Denny
Apriyanto, Hertanto Wahyu
Subagio, Dian Ratna
Sawitri, 2016).

Baik: 57,1%
Buruk: 49,1%

Hubungan Pola Asuh Ibu
dengan Status Gizi Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas
Belimbing Kota Padang
(Tiara Dwi Pratiwi, Masrul,
Eti Yerizel, 2016)

Kurang: 15,3%
Normal: 84,7%

Hubungan Pola Asuh Ibu
Dengan Status Gizi Pada
Balita (Monica Citra Suci
Nuraini Fauzi, Qurrotul

Aeni, Istioningsih, 2018).

Kurang: 13,9%
Baik: 72,2%
Lebih: 13,9%

Hubungan Tingkat
Pendidikan, Tingkat
Pengetahuan Dan Pola
Asuh Ibu Dengan Wasting
Dan Stunting Pada Balita
Keluarga Miskin (Cholifatun
Ni‘'mah, Lailatul M, 2015)

Pengetahuan ibu, pola
makan dan status gizi pada
anak stunting usia 1-5
tahun di Kelurahan
Bangetayu, Kecamatan
Genuk, Semarang (Ani
Margawati, Astri M A, 2018)

Pola Asuh Ibu dan Status
Gizi Balita (Masita, Marwati
Biswan, Erlin Puspita, 2018)

Kurang: 26,9%
Baik: 73,1%

Berdasarkan tabel 6 menyatakan bahwa 9 artikel studi literatur yang
dikaji hanya 7 artikel yang menjelaskan gambaran status gizi anak balita
yang didapat peneliti berdasarkan studi literatur. 5 dari 9 artikel tersebut
menjelaskan status gizi responden dengan 4 kategori yaitu buruk, kurang,
baik, lebih (M.Dody lIzhar 2017, Milda Rizki Nirmala 2018, Denny
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Apriyanto 2016, Monica Citra Suci 2018, Masita 2018). 2 dari 9 artikel
tersebut menjelaskan status gizi responden dengan 2 kategori yaitu,
kurus dan normal (Detty Afriyanti 2016 dan Tiara Dwi Pratiwi 2016). 2 dari
9 artikel tidak menjelaskan status gizi anak balita (Cholifatun Ni’'mah 2015
dan Ani Margawati 2018). Persentase status gizi anak yang terbanyak
dengan kategori baik sebesar 84,7% (M.Dody lIzhar 2017) dan kategori
kurang sebesar 66,67% (Tiara Dwi Pratiwi 2016). Sedangkan persentase
status gizi anak yang terkecil dengan kategori kurang sebesar 13,9%
(Monica Citra Suci 2018) dan kategori baik sebesar 15,38% (M.Dody Izhar
2017).

26



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan
. Pengetahuan ibu tentang pola asuh dari hasil studi literatur adalah
persentase pengetahuan ibu yang paling besar dengan kategori baik
sebesar 66,67% (M.Dody Izhar 2017) sedangkan persentase terendah
pengetahuan ibu dengan kategori kurang baik sebesar 16,7%
(Cholifatun Ni'mah 2015).
. Status gizi balita dari hasil studi literatur berdasarkan indeks BB/U
dalam empat kategori yaitu gizi buruk, gizi kurang, gizi baik dan gizi
lebih. Persentase status gizi balita yang terbanyak dengan kategori baik
sebesar 84,7% (M.Dody lIzhar 2017) dan kategori kurang sebesar
66,67% (Tiara Dwi Pratiwi 2016). Sedangkan persentase status gizi
anak yang terkecil dengan kategori kurang sebesar 13,9% (Monica
Citra Suci 2018) dan kategori baik sebesar 15,38% (M.Dody Izhar
2017).
. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang
pola asuh dengan status gizi anak usia 6-24 bulan dari hasil studi
literatur. Namun ada satu artikel yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang mempengaruhi status gizi anak karena ada faktor lain

diluar faktor yang diteliti.

. Saran

. Bagi orangtua sebaiknya selalu memantau tumbuh kembang anak
dengan memperhatikan pola asuh yang baik untuk anak.

. Bagi Dinas Kesehatan perlu diadakan penyuluhan untuk memotivasi
para ibu/orangtua untuk meningkatkan pengetahuan tentang pola asuh
yang baik guna untuk meningkatkan status gizi yang baik pada anak
balita dan mencegah penyakit yang akan diderita oleh anak balita.

. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan
mengetahui pengetahuan ibu tentang pola asuh secara langsung

menggunakan kuesioner supaya hasil yang didapatkan lebih akurat.
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Lampiran 1
Abstrak dan Hasil Penelitian Literatur yang Digunakan

Jurnal 1
Vol. 1, No. 2, September 2017 Jurnal Kesmas Jambi (JKMJ)

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN IBU DENGAN POLA ASUH
MAKAN TERHADAP STATUS GIZI ANAK DI KOTA JAMBI

Relationship between Mother Knowledge with Patterns Eating on The Nutrition Status of
Children in Jambi City

M. Dody Izhar!

‘Program Studi Keschatan Masyarakat
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jambi

ABSTRAK

Asupan gizi memegang peranan penting dalam menmgkatkan kualitas sumber daya manusia. Pengetahuan
tentang pola asuh makan sangat berkontribusi terhadap status gizi anak, dalam mengoptimalkan pertumbuhan
dan perkembangan anak. Penelitian m merupakan penelitian observasional dengan rancangan cross sectional
Responden dalam penelitian 1m adalah tbu yang memuliki balita usia 12-24 bulan sebanyak 78 ibu balita yang
diambil secara one stages cluster sampling. Keseluruhan analisis menggunakan software analisis statistik
dengan tingkat kemaknaan up p<0,05. Hasil peneliian diketahui bahwa pengetahuan kurang baik sebanyak 26
1bu (33,3%), pola asuh kurang baik sebanyak 47 ibu (60,3%) dan status gizi kurang sebanyak 12 balita (15.4%).
Ada hubungan secara signifikan pengetahuan ibu dengan pola asuh makan (p=0.001), dan ada hubungan secara
signifikan pola asuh makan dengan status gizi anak (p=0022), berdasarkan analsis stratifikasi tidak ada
perbedaan antara pengetahuan yang baik (p=1,000) dan kurang batk (p=0,208) dengan pola asuh makan
terhadap status gizi. Penelitian it menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu
dan pola asuh makan terhadap status gizi anak di Kota Jamby.

Kata Kunci : Pengetahuan, pola asuh, status gizi

ABSTRACT
Nutrition mtake plays an important role m improving the quality of human resources. Knowledge of eating

Izhar, M. Dody Hubungan Antara Pengetahuan ...

Tabel 12
Hubungan Antara Pengetahuan dengan Pola Asuh Terhadap Status Gizi Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi Tahun 2017

Status Gizi Jumlah
Pengetahuan Kurang Baik P
= > - value
n % n % n %
Pola | Fwme | o | 3% 1y | 600 | 23 | 10
Asuh Baik L o
Kurang N Baik 35, - 10
Baik Makan 1 p 2 | 66.7 3 o 1.000
38, 61.5 10
Jumlah 10 5 16 5 26 0
Pola | FUZ | 5 |53 |20 | o1y | 22 | 10
Baik 0
Asuh 10
Baik | Makan | Baik 0 0 | 28| 100 | 28 0 0.208
10
Jumlah 2 | 39| 50961 | 52 0
Hasil uji stratafikasi juga menunjukkan. namun menerapkan pola asuh makan yang
pengetahuan yang baik dan hubungannya baik. memiliki anak dengan status gizi
dengan pola asuh makan serta status gizi kurang hanya 1 orang (33.3%) dan 2

didapatkan nilai p-value 0.208 yang artinya lainnya memiliki anak dengan status gizi

wilai  teccshat lehih hecar  dasi nilai o hail- (AR 7240 TMiari M arane ihi wrans



Jurnal 2

Hubungan Pengetahuan lbu tentang Pola Pemberian Makan dengan Status
Gizi Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Gapura Kabupaten Sumenep

Relation Between Mothers’ Knowledge About Feeding Method and Toddlers”
Nutritional Status in the Working Area of Pusk Gapura Kab
Sumenep

Milda Riski Mirmala Sari®, Leersia Yusi Ratnawati®

ABSTRAK

Latar Belakang: Masa balita sering dinyatakan sebagai masa kritis untuk optimalisasi pertumbuhan
dan perkembangan otak yang sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, salah satunya dalam pola

pemberian makan sebagai pintu masuk pemenuhan berbagai kebutuhan unsur zat i. Akan tetapi,
ada kalanya pola pemberian makan yang kurang baik dapat mempengaruhi status gizi balita tersebut.
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu
mengenai pela pemberian makan terhadap status gizi balita.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross sectional yang
dilakukan di wilayah kerja has Gapura en Sumenep. Besar sampel sebanyak 30 balita
dengan rentang umur 24-60 bulan beserta keluarganya, yang dipilih secara acak dari jumlah
keseluruhan 2.124 balita tercatat di posyandu wilayah kerja Puskesmas Gapura. Pengetahuan ibu
mengenai pola pemberian makan sebagai sumber data primer dipercleh melalui wawancara dengan
orang tua atau keluarga balita. Data dianalisis menggunakan uji statistik Chi-square.

Hasil: Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan pola pemberian
makan dengan status gizi balita (p < 0,05).

Kesimpulan: Saran yang diberikan yaitu dengan meningkatkan pengetahuan ibu tentang pola
pemberian makan pada balita melalui penyuluhan yang dilakukan oleh petugas kesehatan pada saat
posyandu.

Tabel 1. Distribusi Status Gizi pada Balita Berdasarkan Indeks Antropometri

Indeks . . Frekuensi Persentase
. Kategori Status Gizi
Antropomertri ) (%)
Pendek/Sangat Pendek
fsanga 1 633
(<-25D)
TB/U N |/ Tinggi
/) ormal/Tinggi " 357
(z-25D)
Total 30 100
Kurus/Sangat Kurus
/5ang 8 267
(<-25D)
BB/TB M /Gt k
/T jormal/Gemul 2 733
(z-25D)
Total 30 100
urang/Gizi Buruk N 00
(«-25D) i
BB/U Gizi Baik/Gizi Lebih 12 200
(z-25D)
Total 30 100
Tabel 2. Distribusi h Pola Pemberian Makan pada Balita
Pengetahuan Pola Pemberian R
N Frekuensi Persentase
Makan Balita P P
n)
(% terhadap jawaban benar)
Kurang Baik
19 63,3
(= 60%)
Sedang
11 36,7
(60% — B0%)
Total 30 100
Tabel 3. Hubungan Pola Makan dengan Status Gizi Balita
Pengetahuan Status Gizi BB/U Total
otal
Pola Pemberian Gizi Buruk Gizi Baik p value
Makan n % n % n %
Kurang Baik 16 842 3 158 19 100

Sedang 2 182 E] 318 1 100
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Abstract
In Indonesia, 5-10% of children are estimated to experience developmental delays. Data on the incidence
of developmental delays is not known with certainty, but it is estimated that around 1-3% of children
under 5 years experience general developmental delays. The total population of Indonesia is 253,461,686
people, and the number of children is 9,451,943. The number of preschool children is 36,433 people out
of a population of 971,511 people or around (3.75%). The research objective is the relationship of the
level of knowledge, parenting and numritional status with the cognitive development of children in Padang
Pariaman District.
The design of this research is descriptive analytic. The study was conducted at SDN 03 Ulakan Tapakis
from June to July 2016. The population in this study were all mothers who had Children from Class I to
Class VI in Elementary School as many as 64 people. Data collection was carried out by questionnaire
and analyzed by univariate and bivariate.
Based on the results of the study, found 56.3% of children's cognitive development is not good; 60.9% of
your level of knowledge is not good; 75% parenting is not good; 60.9% of children’s nutritional status is
not good. Furthermore, there is a relationship between the level of knowledge, parenting, and nutritional
status with the development of children aged 6 to 12 years at SDN 03 Ulakan Tapakis
Based on the results of the study, it is expected that mothers increase knowledge about nutritional status
and improve nuritional and parenting patteins to avoid child development disorders.

Tabel 6
Hubungan Pola Asuh dengan Perkembangan Anak Usia 6-12 Tahun
di SDN 03 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman

Perkemb n Kognitif Jumlah Pvalue OR
Pola Asuh Tidak Normal Normal

n % n % N % 0.042 4,012
Tidak Baik 31 G4.6 17 354 48 100 (1.195-
Baik 5 313 11 68.8 16 100 13.472)
Jumlah 36 56.3 28 43.8 64 100

13.472). OR 4.012 artinya pola asuh tidak
baik beresiko mengalami perkembangan
tidak normal sebesar 4.012.

Berdasarkan tabel 6 diketahui dari 48
responden yang menyatakan ibu yang
memiliki pola asub tidak baik, sebanyak 31

(64.6%) tidak normal dengan perkembangan
kognitif anak usia 6-12 tahun di SDN 03
ulakan  tapakis kabupaten  padang
pariaman.sedangkan responden yang
menyatakan pola asuh ibu yang baik
didapatkan sebanyak 5 (31.3%) tidak normal
dengan perkembangan kognitif anak usia 6-
12 tahun di SDN 03 Ulakan Tapakis Padang
pariaman.. dimana Pyaye = 0.042 dengan
nilai OR 4.012 dengan rentang (1.195-

Tabel 7

Pola asuh sebagai suatu perlakuan orang
tua dalam rangka memenuhi kebutuhan.
memberi perlindungan dan mendidik anak
dalam kesehariannya.Sedangkan pengertian
pola asuh orang tua terhadap anak
merupakan bentuk interakst antara anak dan
orang tua selama mengadakan pengasuhan
yang  berarti orang tua  mendidik.
membimbing, dan  melindungi  anak
(Gunarsa. 2008).

Hubungan Status Gizi dengan Perkembangan Anak Usia 6-12 Tahun
di SDN 03 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman

Perkembangan Kognitif

Pvalue OR

Status Gizi Tidak Normal Normal Jumlah

n %o n ') N %% 0,000 10.556
Kurus 30 76.9 ] 23.1 39 100 (3.237-
Normal 5 24.0 19 76.0 25 100 34.423)
Jumlah 36 56.3 28 43.8 64 100

Berdasarkan tabel 7 diketahui dari 39
responden yang menyatakan anak yang
memiliki status gizi kurus. sebanyak 30
(76.9%0) tidak normal dengan perkembangan
anak usia 6-12 tahun di SDN 03 ulakan
tapakis kabupaten padang
pariaman.sedangkan responden vang
menyatakan status gizi normal didapatkan
scbanyak 6 (24.0%) tidak normal dengan
perkembangan anak usia 6-12 tahun di SDN
03 Ulakan Tapakis Padang pariaman..
dimana Pyvawe = 0.000 dengan nilai OR
sebesar 10.556 dengan rentang (3.237-34-
423). Nilai OR sebesar 10.556 artinya anak

defenisikan sebagai status keschatan yang
dihasilkan oleh  keseimbangan  antara
kebutuhan dan masukan nutrient. Penelitian
status gizi merupakan pengukuran yang di
dasarkan pada data antropometri serta
biokimia dan riwayat diit (Beck, 2000:1).
Status gizi kurang terjadi bila tubuh
mengalami kekurangan satu atau lebih zat-
zat esensil. Status gizi kurang merupakan
gangguan gizi yang discbabkan oleh faktor
primer dan sekunder. Faktor primer adalah
bila susunan makan seorang salah kuatintas
dan  kualitas  yang  disebabkan  oleh
kurangnya penyediaan pangan. kurang
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ABSTRACT

The purpose of this study was to investigate the relationship between caregiving behavior and nutritional
status of under five children. This research used the quantitative cross-sectional design. The number of
samples were 70 mothers taken by a multistage random sampling. The data was gained through in-depth
interview and observation. Nutritional status was obtained by anthropometric measurement based on
the z-score weight-for-age index. Caregiving behaviors that consist of attention to the mothers and
feeding practices were poor, while home health practices were adequate. Most of the nutritional status
of children under five was good (57.1%). Correlation analysis showed that attention to the mothers
(r=0.321; p<0.05), feeding practices (r=0.252; p<0.05) and home health practices (r=0.358; p<0.05)
were related positively to nutritional status. The study showed that caregiving behavior that affects
nutritional status was attention to the mothers, feeding practices and home health practices.

Keywords: caregiving behavior;, nutritional status, under five children

Ao pasap wes Seasiiss  Seesaisssiseasse; ssis masss

(=]
tkut memengarulu pertumbuhan anak yang sudah
dimulai sejak masth dalam kandungan, sehingga
apa yang dikonsumst dan apa yang dilakukan
pada kandungan selama hamil akan menentukan
kesehatan dan pertumbuhan anak tersebut. Ma-
salah lamnya adalah 1bu hamil yang telah mela-
hirkan biasanya mempunyai sedikit waktu untuk

pre-lakteal seperti madu, ar zamzam, air gula
kepada bay1 sesaat setelah bay1 lahir. Selam 1tu,
ibu sudah memberikan makanan saat umur bayi
kurang dari 6 bulan berupa pisang, bubur saring
dan bubur tepung, bahkan 48,6% memberikan
makanan dengan tekstur seperti makanan orang
dewasa (makanan keluarga), dengan alasan agar

Tabel 2. Distribusi anak balita berdasarkan pola asuh makan

Pola asuh makan Total
n %a
Kolostrum diberikan saat bayi lahir 42 60.0
Makanan pre-lakteal diberikan sesaat setelah bayi lahir 47 67.1
Anak diberikan MP-AST umur <6 bulan 55 78.6
Jenis makanan tambahan yang pertama kali diberikan pada anak berupa makanan lumat 23 329
Anak balita tidak mempunyai jadwal makan 62 88.6
Pola pemberian makan anak kurang tepat 57 814
Susunan menu makanan anak berupa makanan pokok dan lauk 29 414
Penyusunan menu anak berdasarkan keinginan ibu/menu keluarga 49 70.0
Tbu selalu menyiapkan makanan anak 47 67.1
Cara penyimpanan makanan anak yang kurang tepat setelah dimasak 65 92,9
Pengolahan buah atau sayur yang kurang tepat 41 58.6
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Hubungan Pola Asuh Ibu dengan Status Gizi Balita di Wilayah

Kerja Puskesmas Belimbing Kota Padang

Tiara Dwi Pratiwi', Masrul, Eti Yerizel®

Abstrak

Status gizi merupakan salah satu indikator kesehatan anak. Masa lima tahun (masa balita) adalah periode
penting dimana anak membutuhkan kecukupan gizi untuk menunjang pertumbuhan fisiknya. Anak bergantung pada
ibu yang berperan dalam pengasunhan dan perawatan anak. Tujuan penelitian ini adalan menentukan hubungan pola
asuh ibu dengan status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Belimbing. Telah dilakukan penelitian dengan desain
cross-sectional dengan sampel sebanyak 163 ibu dengan 163 anak berumur 12-60 bulan. Ibu sebagai responden,
diwawancarai langsung dengan menggunakan kuesioner. Status gizi balita diukur dengan indikator berat badan/inggi
badan dan dinterpretasikan berdasarkan klasifikasi status gizi WHO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 84,7%
balita memiliki status gizi normal dan 15,3% balita memiliki status gizi kurang. Pola asuh berdasarkan pola asuh
makan terbanyak pada kategon sedang yaitu 40,5%, berdasarkan pola asun kesehatan terbanyak pada kategor baik
sebanyak 44,8% dan pola asuh psikososial terbanyak pada kategori sedang sebanyak 78,5%. Terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh makan dan pola asuh kesehatan dengan status gizi (p=0,014; p=0,006). Pola asuh
psikososial tidak terdapat adanya hubungan signifikan dengan status gizi (p=0.842). Kesimpulan studi ini
menyarankan kepada ibu-bu agar memperhatikan asupan makan serta perawatan kesehatan anak. Ibu juga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Status Gizi Balita

Tabel 1. Distribusi status gizi balita berdasarkan
indeks BB/TB di wilayah kerja Puskesmas Belimbing

anak akan berkontribusi terhadap kesehatannya dan
juga kemampuan dalam proses pemulihan dari suatu
penyakit.'®

tahun 2013 Hubungan Pola Asuh Makan dengan Status Gizi
Status Gizi Frekuensi Persentase(%) Balita
Kurang 25 15,3 Tabel 2. Hubungan pola asuh makan dengan status
Normal 138 84,7 gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Belimbing tahun
Jumlah 163 100 2013
Pola asubh makan

Pada Tabel 1 disimpulkan bahwa masih S"‘I“}‘ —p— sedang Bk »
tingginya angka balita dengan status gizi kurang G n % n % n %
sebanyak 15,3%. Pada penelitian ini tidak ditemukan Rurang 14 560% 8 320% 3 120%
balita dengan status gizi sangat kurang atau lebih. Nommal 38 275% S8 42.0% 42 304%

0014

Hasil ini lebih besar dibanding dengan persentase _ ___ _ _
Tumlah 52 319% 66 40.5% 45 27.6%

balita dengan status gizi kurang di Indonesia dan
Sumatra Barat sebesar 7,3% dan 4,2%." Hal ini

menunjukkan bahwa masih tingginya angka balita
dengan status gizi kurang di wilayah kerja puskesmas
Belimbing. Mengapa balita dengan status gizi kurang
masih banyak di wilayah tersebut? Hal ini bisa saja
disebabkan oleh berbagai macam faktor. Pertama,
faktor ekonomi. Menurut Adisasmito, proporsi anak
dengan gizi kurang berbanding terbalik dengan

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
persentase balita dengan status gizi kurang paling
banyak pada balita dengan pola asuh makan rendah
sebanyak 56,0% dibandingkan dengan balita dengan
status gizi normal paling banyak dengan kategori pola
asuh makan sedang sebanyak 42,0%. Hasil wuji
statistic  chi-square didapatkan nilai p=0,014.
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ABSTRAK

Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-analnya Masalah pola asuh ibu yang
negatif berdampak pada perkembangan anak vang kurang sehat dan perilaku sulit makan Hal 1 dibuktikan
dengan banyaknya balita yang mengalami defisiensi nutrisi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
pola asuh ibu dengan status gizi pada balita di Desa Jambearum Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal
Penelitian 1m menggunakan metode desiriprif korelasional dengan pendekatan crossectional. Sampel sebanyak
72 ibu dan balita dengan pengambilan sampel secara Purposive (Purposive Sampling). Hasil penelitian diperoleh
ada hubungan antara pola asuh ibu dengan status gizi balita berdasarkan berat badan menurut tinggi badan di
Desa Jambearum Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal dengan p value 0,000 {(p<0.1). Ada hubungan antara
pola asuh 1bu dengan status gizi balita berdasarkan berat badan menurut umur di Desa Jambearum Kecamatan
Patebon Kabupaten Kendal dengan p value 0.000 (p=0.1). Tidak ada hubungan antara pola asuh ibu dengan
status gizi balita berdasarkan tinggi badan menurut umur di Desa Jambearum Kecamatan Patebon Kabupaten
Kendal dengan p vaiue 0.640 (p=o,1).

Kata kunci: pola asub, status gizi, balita

ABSTRACT
Parenting is the attitude of the parents interact with their children. Negative parenting will impact on child
development and behavior that are less healthly eating difficult. This is evidenced by the numberaf infants who
are deficient in nutrients. The purpose of this study to determine the relationship befween the mothr's parenting
nutritional status of under five children in Jambearum Village Patebon Subdistrict Kendal Regency. This study
used descriptive correlation with cross sectional approach. 4 sample of 72 mothers who have under five

mlhildwan And aeina momaciua comnling fmasmacira camnlinal Tha wacslf chound na walatinachin hatuaan
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Tabel 5.
Distribust frekuensi berdasarkan pendidikan terakhir ibu (n=72
Pendidikan terakhir ibu f %
SD 5 6.9
SLTP 28 389
SLTA 33 458
PT (51.D3.D4) 6 83
Tabel 6.
Distribust frekuensi pola asuh tbu (n=72)
Pola asub ibu Freluensi Presentase (%)
Permisif 5 6,9
Demokrasi 62 36,1
Otoriter 5 6.9
Tabel 7.
Distribusi frekuensi status gizi berdasarkan berat badan menurnut umur (BB/U) balita (n=72)
Status giz Frekuensi Presentase (%)
Kurang 10 13.9
Baik 52 722
Lebih 10 13.9
Tabel 8.
Hubungan antara pola asuh ibu dengan status gizi balita berdasarkan berat badan memimit usia
(n=72)
Pola Asuh Ibu Transformasi status gizi (BB/U) f % p-value
Tidak Normal Normmal
f % f %
Permisif+ otoriter 10 100 0 0,0 10 139
Demokrasi 10 16.1 52 83.9 62 861 0.000
PEMBAHASAN suatu kelompok di dalam masyarakat yang
Karakteristik paling mudah menderita gangguan
Balita kesehatan atau rentan kekurangan gizi
Hasil penelitian membuktikan dan Kelompok unmr tersebut artinya berada
T2 resnonden rata-rata hemsia 20 40 tulan naca sikins nertumbithan atan
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ABSTRAK

Balita merupakan kelompok vang rawan mengalami masalah gizi. salah satunya wasting dan stunting. Wasting dan
stunting banyak tejach pada keluarga miskin. Salah satu penyebab wasting dan stunting adalah pola asuh 1bu terhadap
balitanya. Pola asuh ibu terkait dengan tingkat pendidikan dan tingkat pengetal ibu. Ibu dengan tingkat pendidikan
rendah lebih sulit menerima mformasi daripada 1bu dengan tingkat pendidikan tingg1. Pengetahuan vang kurang dapat
memjadikan pola asuh 1bu kurang sehingga memengaruhi kejadian wasting dan stunting pada balita. Tujuan penehitian
adalah untuk menganalisis hubungan tingkat pendidikan. pengetahuan. dan pola asuh dengan wasting dan shunring pada
balita keluarga miskin Besar sampel adalah 47 balita dari keluarga miskin di Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro
vang dipilih menggunakan tekmik simple random sampling. Data dianalisis menggunakan uji chi-square dengan
a=0,05. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pada keluarga miskin persentase stunting lebih besar daripada
wasting, dan tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan (p=0,581 dan 0,605), tingkat pengetahuan (p=0,632 dan
0,963). dan pola asuh 1bu (p=0.719 dan 0,928) dengan wasfing dan stunting. Kesmmpulan penelitian adalah tinglat
pendidikan, tingkat pengetahuan, dan pola asuh 1bu tidak berkontribusi terhadap terjadinya wasting dan stunting pada
balita keluarga miskin di Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. Pemerintah perlu mengupayakan peningkatan
pengetahuan terkait gizi seimbang. kesehatan anak, dan masalah gizi balita kepada ibu balita dan 1bu hamil untuk
mencegah wasting dan stunting dengan promosi dan konseling secara rutin melalui bidan desa.

Kata Kunci: kemiskinan, srunting, wasting

Cholifatun dikk  Hubungan Tingkar Pendidikan... 87

Tabel 2. Persenmse Warnng dan Smnting Balita Berdasarkan Umuor dan Tenis Kelsmin Pads Feluarga Miskin di Kecamatn Balen
Eabupaten Bojonegoro Talun 2015

Wasting Normal Smndng Normal Total
Variabel Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Perséem  Jumlah Persem  Jumlah  Persenm
(m) (%) (m) (o) (m) (00) (m) (%9) (m) (20)
Umur (Bulan)
13-28 4 3.5 13 76,5 9 8 17 100
1044 1 167 14 033 8 7 15 100
45-50 1 59 14 o4.1 g 11 17 100
Jenis Kelamin
Laki-Laki 4 120 27 £7.1 14 452 17 5.8 31 100
an 2 11,1 16 285 9 50.0 9 50,0 18 100

Tabel3. Dismibusi Silang antara Tingkat pendidikan, Tingkat Pengetabuan, dan Pola Asuh Im dengan Eejadisn Warrmg dan
Snunring pada Balita Kelnarza Miskin di Kecamatan Balen Esbupaten Bojonegore Tahun 2015

Statws Gizi Berdasarkan Status Gizi Berdasarkan
Variabel Indeks EBETE TOTAL P Indeks TET TOTAL P
Wasting Normal Value Stuniing Normal Value
n L n L m L) n Ll n kil n %
Tingkat Pendidikan
Tamat 5D 1 59 16 941 17 100 ] 519 g 47,1 17 100
Tamat SMP 4 148 23 852 27 100 0581 11 40,7 16 583 27 100 0,605
Tamat SMA 1 20,0 4 800 5 100 3 60,0 2 40,0 5100
Tingkat Fengetahnan
Enrang 3 16,7 15 833 18 100 g 4.4 10 556 18 100
Cukup 3 111 24 889 27 100 0652 13 481 14 519 27 100 09463
Baik 1] 0.0 4 1000 4 100 2 500 2 500 4 100
Fola Asuh Ibn
Eurang 2 11,1 18 829 11 100 5 500 5 50 18 1
Sedang 3 111 24 882 27 100 0710 12 444 15 556 27 100 0928
Baik 1 25,0 3 750 4 100 2 50,0 2 50,0 4 100
Trednrmadene Toalal 2 hails Jhhee crmen e memeae 10102 Drsnmlitinm AwioAlsn FIOT WL dsvrn cmvmaasrndnlenn faal
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Pengetahuan ibu, pola makan dan status gizi pada anak stunting ...

Pengetahuan ibu, pola makan dan status gizi pada anak sfuniing usia 1-5
tahun di Kelurahan Bangetayu, Kecamatan Genuk, Semarang

Ani Margawati’, Astri Mei Astuti

ABSTRACT

Background : Age under five years is a gold period. In the community, stunted children usually are less aware since they are
aware the height of the children in their aged are not serious problem.

Objective : The purpose of this study is to analyze the knowledge of mother about stunting and correlation berween food intake
with nutritional status among stunted children in Bangetayu village, Genuk Municipality, Semarang.

Method : The design study was observational with cross sectional approach and the methods took by combination between
quantitative and qualitative research methods. Populations study were children aged 1 — 5 years children who live in the study
sites. Sampling technigue was done by consequtive sampling technique. Sampling frame was taken from data af 6 Posyandu in
Bangetayu Wetan Village and 3 Posyandu in Bangetayu Kulon and got 36 subjects. Quantitative data covering respondent
characteristics and food intake were analyzed by computer, while the qualitarive data were analvzed with content analysis.
Result : The results showed that the mothers whose child suffered stunting not too worried about the condition of his child.
Stunting is not a serious issue that needs to be handled properly. There was no corvelation between food intake with
nutritional status ameng stunted children in Bangetayu

Conclusion : The mother has wrong kmowledge about stunting. There was no correlation between food intake with nutritional
status among stunted children in Bangetayu.

Keywords : stunting, toddler, nutrition kmowledge, food intake, nutritional status.
ABSTRAK
Latar belakang : Usia di bawah lima tahun merupakan periode emas. Stunting pada anak usia dibawah lima tahun masih

kurang disadari karena perbedaan anak yang stunting dengan anak yang normal pada usia tersebut tidak terlalu dilihat.
F il Adan huhumenn nala makan demean ctatuc gizi nada anak

Tuinan « Tuinan nenslitian ini adalah Tivic
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Abstrak

Keadaan gizi balita merupakan salah
satu tolak ukur keberhasilan pembangunan
kesehatan. oleh sebab itu gizi balita perlu
diperhatikan. Pemerintah telah melaksanakan
kegiatan perbatkan gizi keluarga yang dikenal
dengan Applied Nutrition Program atau Program
Usaha Perbaikkan Gizi Keluarga (UPGK) yang
memberikan pendidikan gizi praktis kepada
keluarga melalui pemantavan pertumbuhan balita
di posyandu, dan paket pelayanan kesehatan
dasar secara menyeluruh. Faktor vyang
mempengaruhi status gizi dapat dibedakan atas
faktor langsung dan tidak langsung. Faktor
langsung ditentukan oleh asupan makanan dan
penyakit infeksi, sedangkan faktor tidak langsung
meliputi ketersedian makanan dalam keluarga,
pola asuh anak. pelayanan kesehatan dan kondisi
lingkungan.  Tujuan: penelitian ~ untuk
mengetahut  hvubungan antara pola asuh ibu
dengan status giz1 balita dengan varabel terikat
status gizi balita dan variabel bebas pola asuh tbu
vang meliputi praktik cara memben makan, cara

merawat halita nraktile kehersihan ihn dan halita

nurrition  kmown as the Applied Nurition
Program or the Family Nutrition Program
Improvement Effort which provides practical
nutrition education to families through the
monitoring of infant growth in integrated
posyandu, and a whole basic health care
package. Factors affecting nutritional status can
be distinguished on divect and indirect factors.
Direct Factor determined by dietary intake and
infectious disease, while the indirect factors
include the availability of food in the family, child
care, health care and environmental conditions.
The purpose: of the study to determine the
relationship between parenting mothers with
nutritional status of toddler, with dependent
variable is nutritional status of children and the
independent  variables  inciuded — maternal
parenting practices low fo feed, how to care for
infants, mothers and toddlers hvgiene practices
as well as external variables include education,
employment, economic status and mother's
education. Method: uses a cross-sectional study

carried out in health center sub-district af
Panraran Mas Dennk in hme 011 Samnlos

“Rendah EE I
- Tingei 0 377 33

S0 66 100 13 U180
63 53 100 (0.8-20)

Analisis brvariat menunjukkan karakteristik 1bu tidak berhubungan dengan praktik memberi makan balita.

Tabel 6. Hobungan Karakterizstik Ibu dengan Pralktik Merawat Balita Di Puskesmas Kecamatan
Pancoran Mas Depeok Tahun 2011

Karakteristik Pralktik Merawat Balita Total OR P value
Ihu Kurang Baik Baik (95% CT)
n %o n Y n %a

Pendidikan ibu
- Rendah 26 413 37 58.7 63 100 10 0.982
- Tinggi 23 411 33 589 36 100 06-13)
Pekerjaan ibu
- Tidak Bekerja 38 40 57 60 95 100 08 0.603
- Bekerja 11 458 13 542 24 100 035-14
Status elonomi
- Rendah 29 354 53 54.6 32 100 06 0.053
- Tinggi 20 341 17 459 37 100 04-0%
Pengetahuan ibu
- Rendah 3l 47 35 33 66 100 13 0.151
- Tinggi 18 34 35 66 33 100 08-21)

Analists bivarat mepunjukkan tidak adz hubungan antarz karsktenstik ibu denzan praktik

mierawat balita

Tabel 7. Hubungan Karakteriztik Ibu dengan Praktik Kebersihan Ibu dan Balita Di Puskesmas

Kecamatan Pancoran Mas Depok Tahun 2011

Praktik Kebersihan Tbu & Balita Total OR P value

Karakterisik Tbu  Eurang Baik Baik (95% CT)
n %o n Y n %a

Pendidikan 1bu
- Rendah 20 37 43 653 63 100 0.6 0.042
- Tmngz: 28 50 28 50 56 100 04-08)
Pekerjaan thu
- Tidak Bekerja 39 41 56 1] 95 100 1.0 0.751
- Bekerja 9 375 13 62.5 24 100 06-19)
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Lampiran 2

Pencarian Literatur Menggunakan Database

a. Pencarian literatur dengan database Google Scholar

Kata kunci

Jumlah artikel

Pengetahuan ibu AND pola asuh AND status gizi AND
6-24 bulan
934

engetahuan ibu AND pola = X [

<« ¢ @ © & httpsy/scholar.google.com/schol tahuan+ibu+AND +pola+asuh+ AND - [E] Search n @ =
~
Google Cendekia pengetahuan ibu AND pola asuh AND status gizi AND 6-24 bulan ﬁ
*  Artikel @ Poflsaya K Koleksiku
Kapan saja Mungkin maksud Anda adalah: pengetahuan ibu DAN pola asuh DAN status gizi DAN 6-24 bulan
Sejak 2021
Sejak 2020 Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Pola Pemberian Makan dengan Status [PDF] unair.ac.id
Sejak 2017 Gizi Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Gapura Kabupaten Sumenep
Rentang khusus MRN Sari, LY Ratnawati - Amerta Nutition, 2018 - e-joumal.unair ac.id
Pengertian pola asuh ialah prakhk pengasuhan yang diterapkan kepada anak balita dan
2016 — 2020 . 5. Pola Asuh Status Gizi Balita ... 7.
Mawami, S. Hubungan Pengelal\ual\ Ibu tentang MP-AS| dengan Perlaku Pemberian MP-ASI
Telusuri Y7 99 Dinjuk 18 kali Aikel terkait 2 versi 9
Karakteristik Ibu dengan Kejadian Gizi Kurang pada Balita 6-24 Bulan di [PDF] sjik-org
Urutkan menurut relevansi Kecamatan Selat, Kapuas Tahun 2016
Urutkan menurut tanggal NA Khasanah, W Sulistyawati - STRADA Jumal llmiah Kesehatan, 2018 - sjik.org
usia yang penting untuk tumbuh kembang anak tergantung dari pola asuh orang tua ... pengaruh
& sertakan paten antara pendidikan, pengetahuan pekerjaan dan pendapatan ibu dengan status gizi kurang pada .
/ mencakup kutipan teristik ibu antara lain - pendidikan ibu (P value 0,015), Pengetahuan ibu (P value
¥r 99 Dinjuk 8 kali Artikelterkait 3versi 9%
Buat lansiran Pengaruh Pengetahuan Gizi Ibu Dan Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap [PDF] neliti com
Status Gizi Balita Umur 6-24 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea
Jaya
HN Roficha, £ Suaib, H Hendrayati - Media Gizi Pangan, 2018 - neliti com
dengan kebutuhan dan kecukupan serta kurang perhatian dan pengasuhan kepada anak .. yang
lebih luas lagi, seperti faktor lingkungan dan pola asuh pada balta . Cipta Aryanda, Adi (2011)
Hubungan Antara Pendapatan Keluarga, Pengetahuan Gizi Ibu, Pola Makan Dengan
¥ 99 Dinjuk 3 kali Artkel terkait 2 versi 9%
Pola Pemberian Makanan Terhadap Status Gizi Usia 12-24 Bulan pada Ibu [PDF] unnes.ac.id
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c. Pencarian literatur dengan database Portal Garuda
Kata kunci  : Pola asuh ibu dengan status gizi anak
Jumlah artikel : 31

3 Garuda - Garba Rujukan Digital X
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HUBUNGAN POLA ASUH IBU DENGAN STATUS GIZI ANAK BALITA DI DESA TUNANG KECAMATAN MEMPAWAH HULU KABUPATEN LANDAK
KALIMANTAN BARAT

KAJIAN KASUS HUBUNGAN POLA ASUHAN GIZI, PENGETAHUAN GIZI IBU PEKERJA SEKS KOMERSIAL DENGAN STATUS GIZI PADA ANAK BADUTA
(Studi di KompleksLokalisasiTegalrejo, KecamatanBergas, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah Tahun 2014)
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